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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Yuridis Tindak Pidana Judi Sabung Ayam 

Di Muara Tami Kota Jayapura (Studi Kasus Polsek Muara Tami)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Tindak 

Pidana Perjudian Sabung Ayam di masyarakat Kawasan wiliyah hukum polsek 

Muara Tami dan untuk mengetahui upaya-upaya penegakan hukum terhadap tidak 

pidana perjudian sabung ayam yang terjadi di masyarakat Muara Tami. 

Dalam penelitian ini menggunakan tipe Penelitian Yuridis Empiris. Sumber 

data diambil secara primer dan sekunder. Teknik pengambilan data menggunakan 

2 (dua) metode yaitu melalui wawancara dan kepustakaan, dan analisis data ini 

dilakukan secara kualitatif, yaitu menggambarkan, menganalisa atau uraian data 

secara bermutu dalam bentuk kalimat yang teratur, runtu, logis dan tidak tumpang 

tindih sehingga memudahkan implementasi data dan pemahaman hasil analisis. 

Adapun hasil penelitian meunjukkan bahwa yang menjadi faktor penyebab 

terjadinya perjudian sabung ayam di Muara Tami Faktor Sosial Dan Ekonomi, 

Faktor Situasional, Faktor Belajar, Faktor Persepsi Kemudian yang menjadi 

kendala yang dihadapi dalam masyarakat adalah kendala internal yang meliputi 

keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung, kurang adanya penyediaan 

perangkat teknologi untuk kegiatan operasional dan kendala eksternal yang 

meliputi kurangnya peran serta masyarakat, dan sulitnya medan atau daerah 

penyelidikan. 
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